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ABSTRAK 

S/stem pakar, salah sat:, hidang do/am kecer-

c1asai buatan, diguna/can :i;t:ik menyelesaikaii slialu 

inasa/ah yang hiasanya dikerjakan 0/el: scorang 

pakar So/oh sails penerapan s/stem pakar dalatn 

hidang kedokieran ada/oh uniuk melakukan diagnosa 

p Cfl) 'akit 

S/stein pakar yang dihuot da/am penelitian mi 
digunakan untuk men:baitu meneniukan diagnosa 

peniakit ku/it yang thsehahkan ole/i jamui: khususnya 

jam ur supei'fisia/is Selain digunakan untuk 

,nr'ne,:::,kan diagnosa .s istem pakar mi juga 

dilengkaji fasilitas untuk mc',,:berikan saran 

pL'ngohalan herdasarkan diagnosa vang diperoleh. 

\la.calaIi keiidakpasiian pengetahuan do/am sistem 

pakar mi diatasi dengan menggunakan tue/ode 

Certainty Factor. Proses penentuan diagnosa diais'ali 

dL'!:gan scsi konsu/tasi, dimana s/stem akan 

unengajukan pettanvaan-perianvaan yang re/evan 

kepada pasien .s'eperti seorang pakar (dokter) 

nienanyakan kepada pasien 

11usd akhir dai-i pene/itian mi heu'upa sehuah 

sir tern pa*a' ui:i:ek nie/akukan diagnosis penvakit 

ku/it heseu'ta hesa,'nva n,/ai kepastian don penyakit 

ha.s,/ diagnosa, yang i,:enunjukkan de'ajat kepasfian 

seherapa pasti pasien tersehut mender/ta. terkena 

peni'akii sepenli has/I diagnosa s/s/enz dan saran 

engohatan yang har:is diherikan. Sistern pakar 

pendiagnosa pen yaki ku/it yang disehahkan oleh 

janlur superfisia/is mi sudah dilengkapi fasililas uniuk 

,nr'/akukap: rnar:ipu/asi pengeahuan 

Kant kunci 	c'ertair:tt' facto,: diagnosis, sisien: pakar 

1. PENDAHULUAN 

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang 
rnenggunakan pengetahuan manusia yang 
dimasukkan ke datarn komputer untuk metnecahkan 
masalah-masalah yang hiasanya memhutuhkan 
keahilan seorang pakar. Satah satu pernanfaatan 
sistern pakar adatah digunakan untuk membantu 
melakukan diagnosa penyakit dart menentukan 
saran pengobatannya. 

Sistern pakar banyak digunakan untuk 
menangani masalah yang berhubungan dengan 
ketidakpastian. Dengan adanya ketidakpastian 
maka keputusan yang dihasilkan menjadi tidak 
optii'nal. I)alam pernbuatan sistem pakar liii metode 
yang d igunakan untuk menangani ketidakpastian 
adalah metode Certainty Factor (faktor kepastian), 
d imana iii lai bobotnya ditentukan oleh pakar (dokter 
spesialis kulit) clan pasien. 

Penelitian mi rnempunyai tujuan melakukan 
rancarig hangun dan impiementasi sistem pakar 
untuk menentukan diagnosa penyakit kulit dan 
memberikan saran pengohatan dengan mengguna-
kan metode certainty ftxctor untuk menangani 
ketidakpastian. 

2. ANALISA DAN PERANCANGAN 

IJntuk membangun sistem pakar mi mengikuti 
langkah-langkah sebagai herikut: 
a. Menentukan tools/bahasa pernrograman 
h. Melakukan identifikasi domain dan analisa 

terhadap pengetahuan yang dimasukkan ke 
dalam sistem pakar 

c. Metakukan perancangan sistem 
pakar 

d. Membuat prototype sistern 

2.1. Menentukan bahasa pemrograman 

Pembuatan sistem pakar liii menggunakan hahasa 
pemrograman Visual Basic 6.0. 

2.2. Identifikasi domain dan pengetahuan 

Pembuatan sistem pakar diawali dengan penentuan 
domain (wilayah pengetahuan). Penelitian ml 
dornainnya adalah penyakit kulit yang disebahkan 
olel'i jarnur saja, khususnya jamur superfisialis. 
Proses identifikasi pengetahuan diawali dart akuisisi 
pengetahuan d ilanj utkan dengan representasi 
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Tinihul tonjolan mcrah yang kecil disekitar rainhut, 
Rasa gatal 
\Warna rambut tie njad ahu -aba 
Rambut tidak mengkilat Iagt 
Rambut mudah patah. 
Rambut niudah tenlepas dari akarnya. 
Rambut puttis tepat pads penmukaan 
kulit.Tampak titik-titik hitam pada kulit kepala. 
Warns rambitt sekitarnya menadi suram. 
Timbul hisul-bisul kecil dengan skuamasi pads kulit kepala 
akibat radang lokal. 
Rambut mudah dicahut 
Gatal dan pcdih pads daerah yang terkena, disertat hintik 
bintik kemerahan yang terkadang bernanah. 
Ranihut daerah yang terkena menjadi rapuh. 
Gatal terutama jika herkeningat. 
Timbul plak yang merah dengan tepi yang Iebih aktif. 
Lest herhatas tegas terdini alas enitema, sisik, kadang-kadang 
dengan vesikel dan papul dutepi. 
Tampak makula erilematosa yang gatal, kemudian timbul 
susik yang agak lehal dan terletak melingkar dengan stusunan 
seperti genting 
Timbul huntik-hintik herwarna merah kiuning ditutupi oleh 
krusta yang berbenttuk cawan (skutula) pads kulit kepala 
Rambut tidak mengkilat lagi dan akhirnya terlepas. 
Berbau husuk (mousy odor) pads kulit kepala. 
Warns kuku suram. 
Di bawah kuku terbentuk sisa kuku yang rapuh. 
Tampak hercak keputihan di permukaan kuku. 
Kukut di bagian distal masih utuh. 
Kiuku di bagian proksimal rusak. 
Kadang-kadang Ciatal. 
Tinabul hercak putih sampai coktat, merah dan hilam dengan 
ukuran hervariasi. hentuk Jugs hervariasi, hatas tegas disertai 
sisu4s hams 
Timbul bercak-bercak hitam pads telapak kaki atalu talugan 
Sekali-sekali bersisik. 
Timbul henjolan tengguli dan hitam pa(la rambut. 
Timbul hen jolan herwarna cokiat muda pada rainhut 

Ben jotan tidak hegutu meickat pada rambut. 
Rasa penuh di dalam telinga. 
Qatal di dalam telinga 
Liang telunga rnerah sembab 
Liang telinga banyak krusta. 
Tanipak beta jolan yang menonjol sedikit di alas permukaan 
kornea berambut halus. 

Pencauran lapisan teratas kornea niata, herwarna putih Lelahu 
dan disekirarnyn membentuk ulkus dangkat 
Terhentuk halo lebar berhalas tegas herwarna ptItIh Lelabu 
mengelulungi titik pusal kornea 

penetahuan. Dalam kasus mi representasi 
pengetahuan yang digunakan adalah kaidah 

produksi. to 

2.2.1 Representasi Pengetahuan 

Sete lab pengetahuan berhasil diakuisisi maka 
hartis d irepresentasikan dalam bentuk yang dapat 	16 

diterirna oleb sistem. Langkah-langkahnya: 	
7 

a, membuat tahel keputusan, berguna untuk 	18 

mendokumentasikan pengetahuan 

b. membuat pohon keputusan, berguna untuk 
men ladakan terjad inya perulangan pertanyaan 	21 

c. menyusun kaidah produksi. 	 22 

Setelab melakukan akuisisi pengetahuan dengan 
mengacu pada sumber-sumber keahlian: buku-
buku yang membahas penyakit kulit, materi 
cetakan, maupun konsultasi dengan dokter spesialis 
kulit, dihasilkan tahel keputusan seperti terlihat pada 
tabel I. 

lI=HiIiI1IiiiiIui 

1IIiiIiIiiiiihi 
-ianniiuiiii - 

Tabel I. Tabel Keputusan 

Kelerangan gejala nomor 
I 	Gotat pada daerah kruris (lipat paha), lipat perineum, hokong. 
2 	Rtiani Lulil herhatas tegas 
3 	Kulit menehal dan hersisik pada seluruh kaki, dart telapak, 

tcpt sampat punggung kaki.  
4 	1)iantara jan IV dan V tampak lisura yang dilingkari sisik 

halus dan tipis 
5 	Maserasi herupa kulit putih dan rapuh. 
6 	ratpak vestkel, vestko-puslul dan kadang-kadang bula pads 

daerah sela Jan, keniudian meluas kepunggung kaki atau 
telapak kaki 

23 

24 

25 
26 
27 

28 
29 
30 
31 
32 
33 

34 
35 

36 
37 

38 
39 
40 
41 
42 
43 

44 

45 

Keterangan Hipotesa 

A 	Tines Krunis 

B 	Tines Pedis Tipe Moccasin Fool 
C i Tines Pedis Tipe Interdigitalis 
D ; Tihea Pedis Tipe Subakut 
E 	Tines Kapitis Tipe Grey Patch Ringworm 
F 	Tines KpaitisTipe Black Dot Ringworm 
O 	Tines Kapitis Tipe Kerion 
II 	Tines Barhae 
I 	: Tines Korporis 
J 	Tines Itnhrikata 
K 	Tines Favosa 
Li unea Unguium Bentuk Subuangual Distalus 
M 	Tines lJnguium Bentuk Leukonikia Tnikofita 
N : Tines Unguiuni Bentuk Subungual Proksimal 
o 	Tines Versikolor 
P : Tinea Nigra Palmaris 

Q 	Piedra Hitam 
R 	Piedra Putih 
S ' Otomikosis 
T : Keratomikosis 
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rafl_ftQjj5J_. 
• gepala-gejala yang memenuh 

suatu h polesa tertentu. 

Dari tabel keputusan yang ada, dapat disusun 
sehuah pohon keputusan. Gambar I menunjukkan 
pohon keputusan yang herhasil dibentuk. Dalam 
gambar tersebut node yang di dalarnnya herisi 
angka tertentu menunjukkan gejala nomor tertentu 
sesuai angka yang tertera. 

Setelah pohon keputusan terhentuk, maka 
dapat disusun kaidah (rule) dari penyakit kulit yang 
disebahkan oleh jamur superfisialis. Kaidah-kaidah 
tersebut sehagai berikut: 

.i ._;_.. 

Gambar I. Pohon Keputusan 

Aturan I 

IF gatal pada daerah kruris (lipat paha), lipat perineum. hokong 

AND ruarn kult berbatas tegas THEN Tinea Kruris. 

Aturan 2 

IF kulit menehal dan hersisik pada seluruh kaki. dari telapak. 

tepi sampai punggung kaki THEN Tinea Pedis Tipe 

Moccasin Foot. 

Aturan 3 

IF diantarajari IV clan V tampak tisura yang dilingkari 

sisik halus dan tipis AND maserasi herupa kulit putih 

clan rapuh THEN Tinea Pedis Tipe Interdigitalis. 

Aturan 4 

IF tanipak vesikel, vesiko-pustul dan kadang-kadang 

hula pada daerah sela jan, kemudian meluas kepunggung 

kaki atau telapak kaki THEN Tinea PedisTipe Suhakut, 

Aturan 5 
IF timbul ton jolan merah yang kecil disekitar rambut 

AND rasa gatal AND warna rambut menjadi ahu-abu 

AND rambut tidak mengkilat lagi AND rambut mudah 

patah AND rambut mudah terlepas dari akarnya THEN 

l'inea Kapitis 'ripe Grey Patch Ringworm. 

Aturan 6 

IF rambut tidak mengkilat lagi AND gatal dan pedih 

pada daerah yang terkena, disertai bintik-birtik 

kemerahan yang terkadang bemanah AND rambut daerah 

yang terkena men jadi rapuh THEN Tinea Barbae, 

Aluran 7 

IF rambut mudah patah AND timbul bisul-bisul kecil 

dengan skuamasi pada kulit kepala akihat radang lokal 

AND rambut mudah dicabut THEN Tinea Kapitis Tipe 

Kerion. 

Aturan 8 

IF rambut putus tepat pada permukaan kulit AND 

tampak titik-titik hitam pada kulit kepata AND warna 

rambut sekitarnya men jadi suram THEN Tinea Kapitis 

Tipe Black Dot Ringworm, 

Aturan 9 

IF gatal terutamajika herkeringat AND timbul plak yang 

merah dengan tepi yang lehih aktif AND lesi berbatas 

tegas terdiri atas eritema, sisik, kadang-kadang dengan 

vesikel din papul ditepi THEN Tinea Korponis. 

Aturan 10 

IF tampak inakula eritematosa yang gatal, kemudian 

timbul sisik yang agak tehal dan terletak rnelingkar dengan 

susunan seperti genting THEN Tinea Imbrikata, 

Aturan II 

IF t imbul bintik-hintik herwarna merah kuning ditutupi 

oleh krusta yang berbentuk cawan (skutula) pada kulit 

kepala AND rambut tidak mengkilat lagi clan akhirnya 

terlepas AND herbati busuk (mousy odor) pada kulit 

kepala THEN Tinea Favosa. 

Aturan 12 

IF xvarna kuku suram AND di bawah kuku terhentuk 

sisa kuku yang rapuh THEN Tinea tlnguium Bentuk 

Suhungual Distalis. 

Aturan 13 

IF warna kuku suram AND tatnpak bercak keputihan di 

permikaan kuku THEN Tinea lJnguium Bentuk 

Leukonikia Trikofita. 

Aturan 14 

IF warna kuku suram AND kuku di bagian distal masih 

utuh AND kuku di hagian proksimal rusak THEN Tinea 

tJnguium F3entuk Suhungual Proksimal. 

Aturan 15 

IF kadang-kadang gatal AND timbul hercak putih sampai 

cokiat, merah clan hitam dengan ukuran bervariasi, bentuk 

uga hervariasi. hatas tegas disertai sisik halus THEN 

l'inea Versikolor. 

Aturan 16 

IF timbul bercak-bercak hitam pada telapak kaki atau 

tangan AND sekali-sekali bersisik THEN Tinea Nigra 

Pal mans. 

Aturan 17 

IF timbul hen jolan tengguli dan hitam pada rambut 

THEN Piedra Hitarn. 

Aturan 18 

IF timbul hen olan henwanna coklat muda pada rambut AND 

ben

' 
 jolan tidak 

begitu melekat pada rambut THEN 

Piedra Putih 

Aturan 19 

IF rasa penuh di dalam telinga AND gatal di dalarn telinga 

AND hang telinga merah sembab AND hang telinga 

hanyak krusta THEN Otomikosis. 
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Mesin Inferensi 
Bass Per 	eiarivaii j Memon t<orja ..................... 

- 

(Fakta) 

- 	 -- 

Fesilitas Fasilitas AkUISISI 
PenJasanj 

Antarmuka 
P•makai 

:::"In ••( 

Aturan 20 

IF tampak benjo Ian yang menonjol sedikit di atas 
perinukian kornea mata, herwarna putih kelabu dan 
herambut halus AND pencairan lapisan teratas kornea 
diseklianl\ it nieniheniuk ii Ikus dangkal AND terhentuk 
halo lebar herhatas tcgas her ama punh kelabu 
menteliIingi titik pusat kornei Ft I EN Keratornikosis 

Kaidah sehanyak 20 huah tersebut akan 

dimasukkan ke dalarn aplikasi sistern pakar yang 

dibuat. 

2.3, Perancangan Sistem 

rvleraticang sistern pakar harus niemper-
hatikan struktur sisiem pakar seperti terlihat pada 

gambar 2 herikut:  

yaitu menentukan diagnosa penyakit kulit yang 

disehabkan oieh jamur superuisial is serta memberi-

kan saran pengobatannya. Proses dalam sistem 

dapatdilihat pada Diagram Arus Data level I yang 

ditunjukkan dalam gambar 3. 

Darl gambar 3 terlihat hahwa pengguna sistém 
terdini dari pakar yang bertanggungjawah terhadap 

pengetahuan yang dimasukkan ke dalam sistem 

clan pasien hanya hisa menggunakan sistem untuk 

berkonsultasi dengan cara nienjawab pertanyaan 

yaiigdiajukan sistem. 

---. .--------.–. _ 0ii ,—  

'ILci )T  

r 

Gambar 2. Struktur Sistem Pakar 

Dilihat darl struktur sistem pakar di atas, maka 

peru ci is iapkan pengetalnian (know/edge) hidang 

tertentu pada tingkatan pakar yang cltsajkan dalam 

format tertentu yang akan ci imasukkan ke dalarn 

sistem yang nantinya tersimpan clalam basis 

pengetahuan. Basis pengetahuan herisi kaidah-

kaidah. Dalarn penebtian mi terdapat 20 kaidah 

yang dirnasukkan ke dalam basis pengetahuan. 

Memori kerja dalam hal mi yang dimaksud adalah 

basis data yang ci igunakan untuk meny impart fakta 

yang digunakan oleh kaidah. Mesin inferensi 

merupakan perangkat lunak yang melakukan 

penalaran dengan menggunakan pengetahuan yang 

ada unt uk menghasi Ikan suatu kesimpu Ian. Mesin 

interensi inilah yang mencari solusi clan 

permasalahaw yang ada. Dalam sistem yang akan 

ci ibuat barns terdapat fas ii itas aku is is i pengetahuan 

vane merupakan perangkat lunak yang d igunakan 

untiik memasukkan pengetahuan ke dalam sistem. 

2.4. Prototype Sistein 

S stem pakar untuk mend iagnosa penyakit kul it 

yang d boat secara umum mempunyai tujuan akhir 

Gambar3. DAD level I 

2.3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Iasi] akh r clan aku isisi pengelahuan berupa 
kaidah yang direpresentasikan dalam bentuk kaidah 

produksi dan perancangan sistem yang telah dibuat 

menjadi acuan dalam membangun sistem pakar. 
Sistem yang dibuat bertindak seolah-olah sehagai 

seorang pakar yang menanyakan kepada pasien 

geaia-gejala yang dialarni oleh pasien. Jawahan 

pasien dioiah oleh sistem sehingga menghasilkan 

diagnosa penyakit dan kemudian dapat ditentukan 

saran pengobatannya. Menu konsuitasi antara 

pasien dan sistem ditunjukkan pada gambar 4. 

Konsultasi berupa pertanyaan yang diajukan 

oleh sistem clan diawab oleh pasien dengan ya atau 

tidak. Apabilajawahan ya maka pasienjugaharus 

mengisikan n ilai/bobot yang menunj ukkan intensitas 

dan gejala yang dialami, Setelah semua pertanyaan 

yang diajukan dijawab oieh pasien, maka akan 

clitampilkan hasil diagnosa clan saran pengobatan-

nya. Hal Hil tenlihat pada gambar 4 clan gamban 5. 
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Gambar 4. Menu Konsultasi 
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1-lasil diagnosa yang didapatkan selain 
rnenunjukkan penyakit yang diderita juga 
menunjukkan besarnya faktor kepastian atau 
tingkat keyakinan mengarah pada suatu hash 
diagnosa tertentu. 

4. KESIMPULAN 

Sistem pakar yang dihuat mampu membantu 
diagnosa penyakit dengan menghasilkan output 
jenis penyakit yang diderita pasien clan faktor 
kepastiannya yang menunj ukkan tingkat keyakinan 
sistern terhadap hasil diagnosa. Sistem mi akan 
sernakin mendekati keahlian seorang pakar jika 
semakin lengkap pengetahuan pakar yang 
diterjemahkan ke dalam sistem. Pengembangan 
sistern mi dapat dilakukan dengan menamhahkan/ 
rnelengkapi deskripsi dari isti lah-istilah kedokteraii 
sehingga pemakam awam dapat lehih memahami. 
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Gambar 6. Tampilan Saran Pengobatan 
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